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1. Pendahuluan

Antibiotik menjadi permasalahan yang men-
dasar pada saat ini, karena sudah tidak efektif
lagi dalam melawan bakteri patogen (Levy,
2002). Hal ini disebabkan oleh terjadinya
resistansi bakteri, sehingga perlu dilakukan
eksplorasi senyawa antibiotik baru. Salah
satu sumber penghasil senyawa tersebut
adalah bakteri berasosiasi lamun E.
acoroides.

Lamun merupakan penunjang bagi ke-
hidupan organisme di laut sebagai produsen
primer dan habitat bagi biota laut (Irianto,
2013). Lamun dapat mempertahankan diri-
nya dari kondisi yang ekstrim dengan

mensintesis metabolit sekunder. Senyawa
metabolit sekunder ini dapat digunakan
sebagai antibakteri, antioksidan, antivirus,
antitumor (Yuvaraj et al., 2012; Babuselvan
et al., 2016). Bakteri yang berasosiasi dapat
menghasilkan senyawa metabolit sekunder
yang sama dengan inangnya (Marhaeni,
2011).

Penelitian antibakteri berasosiasi lamun
telah banyak dilakukan. Isolat MBt 1 yang
merupakan bakteri endofit lamun E.
acoroides menunjukkan aktivitas antibakteri
terhadap P. aeruginosa, E. coli, S. aureus,
Klebsiella pneumonia, dan Shigella
dysentriae (Zulkifli et al., 2016). Penelitian
lain menunjukkan bakteri berasosiasi lamun
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E. acoroides isolat EA7, EA11, EA12 dapat
menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus
(Lisdayanti, 2013). Bakteri berasosiasi dari
organisme laut saat ini menjadi target
penghasil senyawa bioaktif yang baru (Fitri,
2017).

2. Metode

Penelitian telah dilakukan pada Bulan
Maret – Juni 2018. Pengambilan sampel
dilakukan di perairan Pantai Samudera Indah
(Gambar 1). Pengukuran parameter seperti
pH, temperatur, dan salinitas dilakukan pada
saat pengambilan sampel. Isolasi dan pe-
ngujian aktivitas antibakteri dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi dan Labora-
torium Bioteknologi, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Tanjungpura.

Bakteri diisolasi dari sampel lamun
dengan metode tuang pada media
pertumbuhan yaitu M13, ZoBell dan NA.
Bakteri yang di isolasi diinkubasi pada suhu
37ºC selama 5 hari, kemudian dilakukan
pengamatan morfologi berupa bentuk, tepian,
elevasi dan warna.

Uji aktivitas antibakteri menggunakan
metode cross streak. Koloni bakteri
berasosiasi lamun ditumbuhkan di tengah
petri dan diinkubasi pada suhu 37ºC selama
48 jam. Bakteri uji ditumbuhkan tegak lurus
terhadap bakteri berasosiasi lamun,

selanjutnya diinkubasi pada suhu 37ºC
selama 24 jam. Isolat bakteri yang memiliki
aktivitas antibakteri diamati dengan ter-
bentuknya zona bening disekitar bakteri uji
(Madigan et al., 1997).

Gambar 1. Lokasi Penelitian, A: Titik Pengambilan Sampel

Gambar 1. Enhalus acoroides
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
Jenis lamun yang ditemukan dari perairan
Pantai Samudera Indah adalah jenis E.
acorodies (Gambar 2). Hasil pengukuran
fisika-kimia pada saat pengambilan sampel
terdiri atas salinitas 29‰, pH air laut 7,73,
dan temperatur air laut 25,4ºC.

Hasil isolasi bakteri berasosiasi lamun E.
Acoroides dari perairan Pantai Samudera
Indah diperoleh 9 isolat. Selanjutnya di-
lakukan pengamatan secara morfologi yaitu
ukuran, bentuk, tepian, elevasi dan warna
(Tabel 1).

Bakteri berasosiasi lamun dari perairan
Pantai Samudera Indah yang memiliki
aktivitas antibateri terbaik yaitu isolat Y06.
Isolat Y06 dapat menghambat pertumbuhan
bakteri S. aureus, E. coli, P. aeruginosa, V.
cholerae, dan S. tyhpimurium (Gambar 3).

3.2 Pembahasan
Jumlah isolat bakteri berasosiasi lamun dari
perairan Pantai Samudera Indah diperoleh 9
isolat. Berdasarkan hasil pengamatan mor-
fologi bakteri berasosiasi lamun E. acoroides
diperoleh isolat dengan bentuk koloni tidak
beraturan, titik dan bulat. Warna isolat
bakteri yang berasosiasi lamun E. acoroides
diantaranya berwarna putih dan kuning.
Morfologi yang berbeda kemungkinan akan
mendapatkan genus yang berbeda pula.

Isolat bakteri berasosiasi lamun E.
acoroides dari perairan pantai Samudera
Indah yang diperoleh relatif sedikit. Hal ini
kemungkinan dipengaruhi oleh nutrisi dan
faktor lingkungan di daerah tersebut.
Beberapa penelitian sebelumnya menemukan
isolat bakteri berasosiasi lamun dari kawasan
pantai Pulau Lombok diperoleh sebanyak 20
isolat (Zulkifli et al., 2016). Bakteri ber-
asosiasi lamun dari Rote Ndao, Nusa

Tenggara Timur diperoleh sebanyak 32 isolat
(Fitri, 2017). Perbedaan jumlah isolat yang
diperoleh kemungkinan disebabkan oleh
lokasi yang berbeda-beda, sehingga faktor
lingkungan dan nutrisi yang mendukung
pertumbuhan bakteri juga berbeda. Jumlah
populasi mikroorganisme dipengaruhi oleh
parameter fisika-kimia dan nutrisi dari
lingkungan untuk mendukung pertumbuhan
mikroorganisme (Fardiaz, 1989).

Bakteri endofit berfungsi untuk melin-
dungi jaringan dengan cara memproduksi
senyawa bioaktif. Sedangkan jaringan dalam
tumbuhan menyediakan nutrisi bagi bakteri
agar dapat tetap hidup (Radji, 2011).
Tumbuhan lamun menjadi tempat hidup dan
berkembangnya bakteri yang berasosiasi.
Bakteri berasosiasi memberikan kontribusi
untuk pertumbuhan inangnya. Bakteri yang
berasosiasi dapat membantu produksi fito-
hormon, meningkatkan resistansi terhadap
patogen, fiksasi nitrogen, dan memberikan
pertahanan dengan memproduksi senyawa
antibiotik (Feng et al., 2006).

Isolat Y06 yang memiliki aktivitas
antibakteri terbaik diantara 8 isolat bakteri
berasosiasi E. acoroides lainnya. Aktivitas
antibakteri diindikasikan dengan terbentuk-

Tabel 1. Morfologi Bakteri Berasosiasi E. acoroides
Isolat Media Ukuran (µm) Bentuk Tepian Elevasi Warna
Y01 NA 4,57 Tidak Beraturan Halus Cembung Putih
Y02 NA 4,57 Tidak Beraturan Belekuk Rata Putih
Y03 NA 0,14 Tidak Beraturan Berlekuk Cekung Kuning
Y04 NA 0,11 Titik Halus Cekung Putih
Y05 NA 0,14 Bulat Halus Cekung Putih
Y06 ZoBell 0,15 Bulat Bergelombang Cekung Kuning
Y07 ZoBell 0,16 Bulat Halus Cekung Putih
Y08 ZoBell 1,85 Tidak Beraturan Bergelombang Rata Putih
Y09 ZoBell 0,37 Tidak Beraturan Bergerigi Cekung Putih

Gambar 1. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri.
Keterangan : EC (E. coli) ; PA (P. Aerugi-
nosa) ; SA (S. aureus) ; ST (S. thypimurium) ;
VC (V. cholerae)
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nya zona bening yang berada di sekitar
bakteri uji (Gambar 3). Senyawa antibakteri
berdifusi pada media tumbuh sehingga
bakteri patogen terhambat pertumbuhannya
dan terbentuk zona bening. Zona bening
yang luas menunjukkan aktivitas antibakteri
yang besar.

Bakteri berasosiasi lamun yang tidak
memiliki aktivitas antibakteri diduga dapat
menghasilkan senyawa antibakteri, namun
bersifat tidak aktif pada bakteri uji yang
digunakan. Hal ini disebabkan bakteri
mengekskresikan senyawa antibakteri secara
intraseluler dan tidak terekskresikan pada
media (Carrol et al., 2007). Bakteri tidak
menghasilkan metabolit sekunder juga dapat
disebabkan jika media tumbuh mengandung
cukup nutrisi yang dibutuhkan. Bakteri
menghasilkan metabolit sekunder ketika
mempertahankan dirinya dalam keterbatasan
nutrisi (Barry and Wainwright, 1997).

4. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah :
 Isolasi bakteri berasosiasi lamun E.
acoroides dari perairan Pantai Samudera
Indah diperoleh 9 isolat.

 Aktivitas antibakteri dari bakteri beraso-
siasi lamun E. acoroides yang memiliki
aktivitas terbaik adalah isolat Y06 dapat
menghambat pertumbuhan bakteri patogen
S. aureus, P. aureginosa, S. thypimurium,
E. coli, dan V. cholerae.
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